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tragedi Met 1998 masih

menvisakon pertanvaan
ingatan terbadap peristiwg itu
terutama dirasakan oleh sebagian
hesir warga Tionghoa. khususnya
di Jakara dan Solo.

Mercka incnjadi sasaran amuk
mska yang e pudi sang hingga
malam pada 12-16 Mel 1998
Tak werhitung jumlah toko dan
umah millik warga Tlonghoa
vaig Crusak. Selun kerugian
ckorose 2k it penjarahan dan

i Kekerasan fistk dan
ehanan menwl harus dirasakan
warga Twnghoa kala iw.

Sejarah Kota Solo mencatat
kisah panjang sentimen anti
Tiwnghoa. Sejak incletus Geger
Pecinan (1740-1743) yang
memaksa keraton berpindah
darl Kartasura ke Surakarta,
cuis Tionghoa tak pernah
absen menorehkan sefarah
hagi per kemhangan Kota Sole.

Pada era modem, sikap anti
Tionghoa di Solo mengemuka
ketika terjadi pertentangan
antara Rekso Rumekso dengan
Koug Sing (1911-1912) terkait
masalah perdagangan batik.
Kerusuhan anti Tionghoa
puga terjadi pada masa awal
kemerdekaan (1940-an}),
kemudian pada 1963 sebagai
dampak dari PP No. 10/1959,
dan pada 1980 yang bermula
dari ketidaksengajaan gesekan
antarindividu.

Termutakhir tentu saja pada
Mei 1998 yang paling banyak
merugikan. Berbagai peristiwa ini
seolah-olah menjadi rangkalan
yang membentuk siklus konflik
anti Tionghoa di Solo yang
disebut bersumbu pendek.
Peristiwa  (gejala) scjarah

memang dapat berulang,
namun tidak dapat diteorikan
secara kaku.

Kota Solo menunjukkan
situasi pluralitas yang kuat
dalam konstelasi masyarakatnya.
Interaksi antaretnis memang
beberapa kall menimbulkan
masalah, namun secara alamiah
scjatinya mercka membaur
dengan baik.

Benturan kepentingan ekonomi
maupun nilal tradisi acap kali
menyulut isu sentimen etnis.
Kesadaran interkultural untuk

hidup berdampingan sccara
harmonis merupakan kunci
penting.

Economic Animal

hebijakan pemerintah Onde
Baru telali menyebabkan wargas
Tionghoa terus diarggap sebagai
outsider  yang apolits  dan
asoslal. Alhasil,  perlahan-
lahan warga Tionghoa lebih
memilih- menempatkan  diri
mereka sebagal veovomic animal

Sitwasi inilah yang pada
gilirannya memimpan bara kouflik

dengan warga lainnya. Orfentasi
imultikulturalisme sbagai konsep
ideal yang jelas digambarkan
oleh senboyan Bhinneka Tunggal
Ika temyata belum mampu
mengaomodasi warga Tionghoa
saat ftu sebagal baglan integral
dari hangsa Indonesia.

Adanya kecenderungan sikap
eksklusif dan menutup din yang
ditunjukkan warga Tionghoa
menjadi penyebab ketidakserangan
warga lain. Tentu tidak semnua
bersikap demikian, namun kakw
pun ada sikap tersebut bukan
tanpa sebahb.

Dalam diri mereka tersimpan
memori kwl (sindrom) pengalaman
traumatis yang kerap terjadi.
Warga Tionghoa sering Kkali
mendapat penolakan dan tidak
ada vang berani memberi jaminan
keselamaun Jika terfadi konflik.
Situasi semacam ini menjadi

gambaran winum vang tenadi
pada masa Orde Baru

Sefelah peristwa Mei 1994,
pola relasi anwira etnis Tonghoa
dengan warg lan muki berubah
Abldin Kusno (2(H7} inencatar
bahwa tanpa  perlindungtn
berarti. warga etnis Tionghoa
bersama warga lan berusaha
mempertalankan kampoig fem pa
tinggal mereka saat kesusuhan
Mei 1998 enadi di Solo.

Pos keamanan linghungan e
gardu di kampleks perinukunan
diaktikan dan ronda malam

digalakkan. Portal-portal dibangun
untuk masuknya massa
yang lidak diinginkan. Warga
etnis Tlonghoa vang sebelumnya
Jarang terlibat, saat itu berhaur
dengan warga kin untuk menjaga
keamanan bersama.

Kini keberadaan gardu dan
portal lantas menjadi simbol
penjaga memori tentang peristiwa
vang penuh dengan kekacauan,
gangguan, dan katidakamanan ita.
Gardu dan portal juga menjadi
samna yang mempersatukan
wasga walaupun hanya dalam
ruang terbatas di kompleks atau
kampung,

Merayakan Perbedaan
Persatuas antarwarga ini tanpa
disadari menjadl terjalin kian
kuat karena ada ancaman konflik.
Meskipun menvakitkan, tragedi
Mei 1998 mendatangkan pula buah

\ Mei 1998 pada’
.5 Gardu dan Portal

pasitdl. Polivk asunilasierkeber
dan piatt untuk kemball pada
1t din Tonghaoa terhuka lehar

Luti din tampak melalui budaya
ydng jugd uwnjadi sarand penting
mewupid kan keharmanisan anpa
sekatl. Warga etnls Tionghoa di
Solo saat int menntiki ruang vang
luas untuk mengaktualisasikan
whentitax budaya mereka

Salah satunva ketika peravaan
whun i inkk Warza etrus
Tonghou Solo bersama wuga
lautiya menggeldr acea budaya
Grebueg Sudiro. Ryt iiukan hong

e ¥ A

barongsal, moupun wavang potetn
juga mengundang antuslisme
masyarakat umum yang mayoras
bukan Tionghoa.

Situasl dewaza inl kiranyva
menggugah din ki untuk
meyakini bahwa nomentum
meravakai perbedaan sungguh
diperlubhan. Terciptanya pew boura.
dan keharmonisan lebih bermakna
dibanding upava asimiksi ala
Orde Barw

Pada prinsipnya pembavran
bukan berarti  meniadakan
perbedaan untuk dilebur menjadi
Sy, namun justru menerima
perbedaan yang ada untnk
memperkaya khazanah bangsa.

Sekat perbeddaan akan luruh
seiring dengan pengakutan terhadap
keberadaan warga emis Tionghoa
beserta identitas ketianghoaan
mercka  sebagai  bagian  dari
hangsa Indonesla.



